
 

 

 

NOTULENSI SEMINAR 

Perihal : Seminar Penguatan Program, Evaluasi dan Rencana Kerja Kegiatan 

Pendampingan Program Strategis Swasembada Pangan Kementerian 

Pertanian Lingkup BRMP Bali Tahun 2025 

Hari dan Tanggal : Senin, 11 Agustus 2025 

Waktu : 08.30 WITA s/d selesai 

Tempat  : Ruang Pertemuan, Gedung Perpustakaan Lantai II, Kantor BRMP Bali 

Peserta : 1. Kepala BRMP Bali 

2. Kepala Subbagian Tata Usaha BRMP Bali 

3. Seluruh Tim Pelaksana Kegiatan Pendampingan Program Strategis 

Swasembada Pangan Kementerian Pertanian Tahun 2025 

4. Seluruh ASN Fungsional Lingkup BRMP Bali  

Moderator : drh. I Putu Agus Kertawirawan, M.Si (Ketua Tim Kerja Layanan 

Diseminasi dan Kerjasama BRMP Bali)  

Pembawa Acara : Dede Tia Setiawati, S.ST/Penyuluh Pertanian Ahli Pertama 

Susunan Acara : Dapat dilihat pada Surat Undangan (terlampir) 

Penyusun 

Laporan Hasil 

: Anella Retna Kumala Sari, M.P./Analis Standardisasi Ahli Pertama 

Rangkuman Isi 

Seminar 

: a. Pemaparan oleh Kepala BRMP Bali (Dr. drh. I Made Rai Yasa, M.P.) 

• Alih fungsi lahan sawah nasional selama 2013-2019 telah 

mencapai 659.200 Ha 

• Luas Baku Sawah (LBS) di Bali semakin menurun setiap 

tahunnya. Pada periode 2023-2024, LBS Bali menurun sebesar 

3.038 Ha yaitu dari 67.513 Ha menjadi 64.475 Ha. LBS tahun 2023 

sebagai dasar penentuan target 2024 dan LBS 2024 sebagai 

dasar penentuan target 2025 

• Target luas tanam padi di Bali keseluruhan sebesar 155.157 Ha 

yang terdiri dari LTT regular (150.503 Ha); padi gogo (295 Ha); 

PAT Pompanisasi (143 Ha); Kemen PU (4.216 Ha) 

• Capaian LTT di Bali selama bulan Agustus (hingga 10 Agustus) 

sebesar 25,70% (3.558,42 Ha dari total kesanggupan Agustus 

13.844 Ha) atau 25,25% (3.558,43 Ha dari total target Agustus dari 

Pusat 14.092,08 Ha) 

• Dinamika pelaporan LTT di Bali→ Kab. Tabanan terpantau jarang 

melaporkan data harian LTT pada hari Sabtu dan Minggu 

sehingga menyebabkan grafik LTT Bali langsung terjun bebas dan 

kembali naik tajam pada hari Senin nya. Mustahil petani tidak 

menanam hari sabtu minggu atau petani libur tanam. Oleh karena 



itu, mohon disampaikan ke PPL untuk tetap melaporkan data 

harian tanam padi pada Sabtu dan Minggu 

• Permasalahan di lapangan: 

- Adanya pendangkalan saluran irigasi 

Kab. Gianyar: Adanya pendangkalan saluran irigasi→ akan 

dibantu TNI untuk mengeruk. Dinas Pertanian diharapkan 

bersurat ke TNI 

Kab. Tabanan→ diminta ke BWS untuk melaporkan 

- Serangan HPT 

Serangan tikus di Kab. Gianyar menyebabkan petani tidak 

berani mengolah lahan untuk Bertani padi 

Tidak ada tenaga POPT senior (saat ini ada 2, baru P3K) 

- Adanya pembangunan perumahan di lokasi LBS (Klungkung 

dan Gianyar) 

- Adanya permintaan alsintan 

Klungkung memohon rice transplanter (baru/relokasi) 

Hand tractor 

- Akibat bendungan jebol, tidak bisa tanam 129 Ha yang 

berlokasi di Subak Kerdung (125 Ha) dan Subak Sesetan (4 

Ha) 

• Data luas panen bulan Juni dari KSA, E-Pusluh dan Laporan 

Korluh tidak sama antara lain KSA sebesar 9.453,09 Ha; E-

Pusluh sebesar 9.881,06 Ha; dan laporan Korluh sebesar 

5.270.25 Ha 

 

b. Pemamparan Luas Tambah Tanam (LTT) Kabupaten Jembrana: I 

Nengah Mardika, S.P. 

• Terdapat lahan bera akibat alih komoditas (pisang, kelapa dan 

kakao) di Kec. Pekutatan sebesar 74 Ha 

• Tahun 2024, LBS Kab. Jembrana sebesar 6.691 Ha terdiri dari 

Kec. Jembrana 1.046 Ha; Kec. Melaya 1.207 Ha; Kec. Mendoyo 

2.102 Ha; Kec. Negara 1.888 Ha; Kec. Pekutatan 448 Ha 

• Di Kec. Mendoyo, terdapat perubahan luas LBS tahun 2024 

sebesar 12,30 Ha karna lahan bera dan 72,38 Ha karna alih 

komoditas sehingga LBS menjadi 2017,70 Ha (data diperoleh 

setelah verifikasi lapang pada 6 Agustus 2025) 

• Di Kec. Pekutatan, terdapat perubahan LBS tahun 2024 sebesar 

18,91 Ha karna alih komoditas dan terdapat 4,67 Ha lahan bera 

sehingga LBS riil menjadi 423,94 Ha (data diperoleh setelah 

verifikasi lapang pada 6 Agustus 2025) 

 

c. Pemamparan Luas Tambah Tanam (LTT) Kabupaten Tabanan: I 

Nengah Duwijana, S.Pt. 

• Tercatat ada 17,4 Ha lahan bera di Kab. Tabanan yang terbagi 

menjadi 0,3 Ha di Subak Penatih, Desa Timpag; 0,4 Ha di 

Subak Gadungan Delod Desa, Desa Gadungan; 0,7 Ha di 

Subak Sakeh, Desa Sudimara; 16 Ha di Subak Timbul, Desa 

Gadungsari 



• Ada potensi penanaman padi gogo di Subak Sempol, Tempek 

Bukal, Desa Batungsel, Kec. Pupuan yang ditanam pada musim 

Gadu (Juni-Agustus) seluas 3 Ha 

• Kendala dan masalah→ saluran irigasi yang rusak sehingga 

debit air yang sampai ke sawah sangat kecil; serangan hama 

tikus, kepiting dan keong 

 

d. Pemamparan Luas Tambah Tanam (LTT) Kota Denpasar: Sagung 

Ayu Nyoman Aryawati, S.P., M.P. 

• Target kesanggupan LTT Padi Kota Denpasar yang dipedomani 

oleh Dinas Pertanian Kota Denpasar sebesar 3.588 Ha yang 

terbagi menjadi target tiap kecamatan yaitu Denpasar Barat 340 

Ha; Denpasar Timur 1.142 Ha; Denpasar Selatan 922 Ha dan 

Denpasar Utara 1.185 Ha 

• Pada bulan Agustus 2025, target bulan Agustus meningkat 

sebesar 1,82% yaitu semula 387 Ha menjadi 394,45 Ha 

• Tercatat ada 190 Ha lahan bera di Kota Denpasar dengan 

rincian berikut: 

- 125 Ha di Subak Kerdung, Desa Pedungan karna kerusakan 

jaringan irigasi (Bendungan intake batan nyuh sejak Desember 

2024) 

- 4 Ha di Subak Sesetan, Desa Sesetan Pedungan karna 

kerusakan jaringan irigasi (Bendungan intake batan nyuh sejak 

Desember 2024) 

- 37 Ha di Subak Sidakarya, Desa Sidakarya karna alih 

komoditas (semangka, dll) 

- 20 Ha di Subak Intaran, Desa Sanur Kauh karna kerusakan 

jaringan irigasi (Bendungan intake batan nyuh sejak Desember 

2024) 

- 1 Ha di Subak Biaung, Desa Kesiman karna kerusakan 

jaringan irigasi (Bendungan intake batan nyuh sejak Desember 

2024) 

- 3 Ha di Subak Padanggalak, Desa Kertalangu karna alih 

komoditas (pisang, jagung) dan bera permanen untuk 

perumahan 

 

e. Pemamparan Luas Tambah Tanam (LTT) Kab. Badung: I Made 

Astika, S.P. 

• Selama 2023-2025, LBS Kab. Badung slalu menurun yaitu 2023 

seluas 9631,30 Ha; 2024 seluas 9233,01 Ha dan 2025 seluas 

8689,49 Ha 

• Tercatat ada 60 Ha lahan bera karna alih komoditas dengan 

rincian berikut: 

- 1 Ha di Subak Dukuh, Desa Sembung→ lahan ditanami sereh, 

ketela pohon dan bunga pacar 

- 10 Ha di Subak Uma Tegal, Desa Sembung→ ditanami jagung 

manis, bunga pacar dan ketela pohon 

- 49 Ha di Subak Balangan, Desa Sembung→ dominan ditanami 



ketela pohon, sisanya bunga pacar, jagung dan cabai 

• Tercatat ada 363,32 Ha lahan bera sementara karna adanya 

rehabilitasi jaringan di Kec. Petang 

• Ada program pengembangan komoditas lain seperti pangan 

dan hortikultura di lahan sawah yaitu: 

- Cabai besar: 10 Ha 

- Cabai rawit: 45 Ha 

- Bawang merah: 45 Ha 

- Jagung: 25 Ha 

- Dan untu program masyarakat bertanam bunga 

 

f. Pemamparan Luas Tambah Tanam (LTT) Kab. Karangasem: I 

Made Sugianyar, S.ST. 

• Hingga tanggal 10 Agustus 2025, capaian realisasi LTT Padi di 

kab. Karangasem selama bulan Agustus mencapai 339,63 Ha 

dari total target tanam 1944 Ha dan dari target kesanggupan 

830, 27 Ha  

• Tercatat ada 69,39 Ha lahan bera di Kec. Karangasem yaitu di 

Desa Bukit dan Seraya karena kerusakan jaringan irigasi, alih 

komoditas ke tanaman tahunan, tidak mendapatkan pupuk 

 

g. Pemamparan Luas Tambah Tanam (LTT) Kab. Gianyar: Agung 

Prijanto, S.P., M.Agb. 

•    Ada penurunan LBS sebesar 811,12 Ha dari yang tahun 2023 

sebesar 10847,12 Ha menjadi 10.035 Ha pada tahun 2025 

•    Pada bahan tayang, terdapat informasi data daerah irigasi 

kewenangan PU Kab. Gianyar dan PU Provinsi Bali 

•    Tercatat ada 15,82 Ha lahan bera di Kab. Gianyar antara lain: 

- 3,5 Ha di Subak Siyut→ bera permanen 

- 5,82 Ha di Subak Lodtunduh→ bera sementara 

- 4,5 Ha di Subak Lodtunduh→ alih fungsi lahan 

- 0,92 Ha di Subak Singapadu Kaler→ pendangkalan saluran 

- 1,1 Ha di Subak Medahan→ alih varietas tanaman 

• Telah dilakukan penanaman padi gogo seluas 1,35 Ha di 

Subak Abian Wana Lestari, Banjar Puakan, Desa Taro, Kec. 

Tegallalang pada 1 Agustus 2025 

 

h. Pemamparan Luas Tambah Tanam (LTT) Kab. Bangli: Ni Ketut 

Kasih Sukraeni, S.P. 

• LBS Kab. Bangli tahun 2025 tercatat 2.138,73 Ha 

• Tercatat ada 21,17 Ha lahan bera dengan rincian berikut: 

- 0,67 Ha di Subak Budawage, Desa Bunutin karena kerusakan 

jaringan irigasi 

- 7 Ha di Subak Umanyar, Desa Tamanbali karna kerusakan 

jaringan irigasi 

- 5 Ha di Subak Umatai, Desa Bebalang karna kerusakan 

jaringan irigasi 



- 0,5 Ha di Subak Siladan Tampedeha, Desa Bebalang karna 

kerusakan jaringan irigasi 

- 6 Ha di Subak Palak, Kelurahan Kawan karna dibangun GOR 

- 1,5 Ha di Subak Anyar Sidembunut, Desa Cempaga karna 

kerusakan jaringan irigasi 

- 0,5 Ha di Subak Manik Aji, Desa Tiga karna kerusakan 

jaringan irigasi 

• Akibat kerusakan jaringan irigasi, terdapat 3 subak di Kec. 

Bangli dan 2 subak di Kec. Tembuku tidak bisa tanam padi 

dan 1 Subak di Kec. Kintamani tidak bisa menanam padi 

sehingga menyebabkan kehilangan peluang tanam seluas 

141,53 Ha 

 

i. Pemamparan Luas Tambah Tanam (LTT) Kab. Klungkung: Ni Putu 

Sutami, S.P., M.P. 

• LBS Kab. Klungkung pada tahun 2025 sebesar 3.250 Ha 

terbagi pada Kec. Banjarangkan seluas 1.595 Ha; Kec. 

Klungkung 564 Ha; dan Kec. Dawan 1.091 Ha 

• Hingga tanggal 11 Agustus, capaian LTT Padi di Kab. 

Klungkung selama bulan Agustus mencapai 25,44% (157,49 

Ha dari total target bulan Agustus 619 Ha) 

• Tercatat ada 2,2 Ha lahan bera di Subak Dlod Banjarangkan, 

Desa Negari (2 Ha) dan Desa Takmung (0,2 Ha) karena 

Sebagian sudah beralih menjadi tempat usaha, tanah sudah 

keras, ditumbuhi tanaman liar, tanah dijual 

 

j. Pemamparan Luas Tambah Tanam (LTT) Kab. Buleleng: Putu 

Sugiarta, S.ST., M.Agb. 

• Tercatat ada 374,04 Ha lahan bera  

 

k. Pemaparan Diseminasi Hasil Standar Instrumen Pertanian: I 

Wayan Sunanjaya, S.P. 

• Metode yang digunakan antara lain: 

- Sosialisasi, identifikasi dan verifikasi GAP/SNI eksisting di 

lokasi kegiatan 

- Mendiseminasikan SNI/GAP/Komponen GAP/Subkomponen 

GAP melalui bimbingan teknis (bimtek) 

- Demplot pada luasan lahan minimal 1 Ha 

- Evaluasi dalam bentuk temu lapang 

• Pengukuran/pengambilan data yang dilakukan antara lain: 

- Data primer: tanaman, lahan, air, sarana pendukung untuk 

mengindentifikasi penilaian kesesuaian 

- Data sekunder/pendukung lainnya 

- Data pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan dan sikap petani setelah menerima materi 

bimtek 

- Data pertumbuhan dan hasil pada lokasi demplot 

• Diseminasi hasil standar instrument pertanian diberikan 



kepada Suba Jaka, Desa Kukuh, Kec. Marga, Kab. 

Tabanan; Subak Penarungan, Desa Penarungan, Kec. 

Mengwi, Kab. Badung; Subak Sengempel, Desa Bongkasa, 

Kec. Abiansemal, Kab. Badung; Kelompok Tani Tunas 

Mekar, Desa Sumberkelompok, Kec. Gerokgak, Kab. 

Buleleng; dan Subak Tibubeleng, Desa Penyaringan, Kec. 

Mendoyo, Kab. Jembrana 

• SNI yang didiseminasikan antara lain: 

- SNI 8969: 2021 IndoGAP 

- SNI 0224: 1987 Standar Mutu Gabah 

- SNI 6233: 2015 Benih Padi Inbrida 

- SNI 6128: 2020 Beras 

- SNI 7763: 2018 Pupuk Organik Padat 

- SNI 6729: 2010 Sistem Pangan Organik 

- SNI 482: 2018 Kapur Untuk Pertanian 

• Selain SNI, juga disampaikan materi lainnya dilengkapi 

dengan praktek inovasi teknologi antara lain: 

- Pengukuran bahan organik lahan 

- pH tanah dan pengapuran 

- pengunaan perangkat PUTS untuk mengetahui kandungan 

hara tanah dan rekomendasi pemupukan 

• Bimbingan teknis cukup efektif meningkatkan pengetahuan 

dan sikap petani kooperator 

 

l. Pemaparan materi Penggunaan Aplikasi Avenza Maps Untuk 

Mendukung Kegiatan Pendampingan Program Strategis 

Kementerian Pertanian: Yoga Prawira, S.P. 

• Avenza Maps adalah salah satu aplikasi geotagging dengan 

menggunakan fitur GPS atau lokasi yang bisa dijalankan 

pada smartphone berbasis android atau iOs. Aplikasi ini 

bisa dijalankan secara offline (tanpa menggunakan internet) 

• Pemateri menjelaskan cara penggunaan aplikasi Avenza 

Maps yang ada pada bahan tayang 

• Selain teori, juga terdapat tutorial/praktik penggunaan 

aplikasi Avenza Maps 

 

m. Arahan oleh Ketua Tim Kerja Program, Evaluasi dan 

Pendampingan Modernisasi Pertanian: Dr. A.A.N.B. Sarmuda 

Dinata, S.Pt., M.P. 

• Uraian tugas Kepala Balai/PJ Provinsi selaku administrator 

dan Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) mengkoordinir 

keseluruhan kegiatan baik secara teknis, administratif 

maupun keuagan antara lain: 

- koordinasi di tingkat provinsi (Dinas Pertanian, BWS, Dinas 

PUPR dan TNI) 

- mengkoordinir PJ tiap kabupaten 

- mengkompilasi data dari tiap kabupaten 

- menyusun laporan di tingkat provinsi 



• Uraian tugas penanggungjawab Kabupaten antara lain: 

- Koordinasi di tingkat kabupaten 

- Mengkoordinir anggota yang mendapat tugas di masing-

masing kecamatan 

- Mengkompilasi data dari masing-masing kecamatan 

- Menyusun laporan di tingkat kabupaten (ketidaksesuaian 

antara target dan realisasi, permasalahan dan rekomendasi) 

• Uraian tugas anggota tim antara lain: 

- Koordinasi di tingkat BPP/kecamatan tempat bertugas 

- Mengkompilasi data dari masing-masing desa 

- Menyusun laporan di tingkat kecamatan 

• Hasil evaluasi: 

- Belum adanya pembagian tugas pendampingan di tingkat 

kecamatan 

- Laporan yang disampaikan setiap bulan perlu lebih 

terstruktur komprehensif dan spesifik berdasarkan 

penugasan pendampingan 

- Realisasi anggaran masih rendah 23,97% dari alokasi DIPA 

atau 42,98% dari pagu anggaran efektif (realisasi belanja 

sewa 9,23% dan perjadin 54,58% dari pagu anggaran 

efektif) 

- Pendamping perlu lebih proaktif dan komunikatif dengan 

para PPL dalam mencatat dinamika kondisi eksisting, 

potensi dan kebutuhan serta menindaklanjuti permasalahan 

yang dihadapi subak 

 

Dokumentasi 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 














